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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kanker adalah penyakit misterius yang paling ditakuti. Dalam keadaan biasa dan merasa sehat, dapat saja tiba-tiba seseorang dinyatakan mengidap kanker. Sulit untuk memprediksi kapan penyakit tersebut muncul karena ia sering tidak menujukan gejala yang spesifik. Keadaan ini sering terjadi di daerah terpencil, dimana fasilitas rumah sakit dan dokter ahli jauh dari cukup. Serta kurangnya informasi mengenai kanker dan pemeriksaan awal. Setiap orang memiliki sel kanker. Sel kanker ini tidak dapat dilihat dalam pemeriksaan standar sampai sel-sel ini tidak tampak dalam berkembang biak (Sastrosudarmo, 2015).
Saat ini kasus kanker memang sedang meningkat. Salah satunya jenisnya adalah kanker payudara. Kanker payudara terjadi karena adanya pertumbuhan abnormal sel pada payudara. Organ-organ dan kelenjar dalam tubuh (termasuk payudara) terdiri dari jaringan-jaringan berisi sel. Umumnya pertumbuhan sel normal mengalami pemisahan dan mati akibat menua serta di gantikan dengan sel-sel baru. Tapi ketika sel-sel lama tidak mati dan sel baru terus tumbuh meski belum diperlukan. Jumlah sel yang berlebihan tersebut berkembang tidak terkendali sehingga membentuk tumor. Ada jenis tumor jinak (non kanker) dan tumor ganas (kanker) (Savitri,2015).
Kanker menjadi penyebab kematian nomor 2 di dunia sebesar 13% setelah penyakit kardiovaskular. Diperkirakan pada tahun 2030 insidens kanker dapat mencapai 26 juta orang dan 17 juta di antaranya meninggal akibat kanker, terlebih untuk negara miskin dan berkembang kejadiannya akan lebih cepat (WHO, 2013). Tahun 2014 sekitar 9,2 juta kematian disebabkan oleh kanker. Kanker paru, hati, perut, kolorektal, dan kanker payudara adalah penyebab terbesar kematian akibat kanker setiap tahunnya. Setiap tahun terdapat 7 juta penderita kanker  payudara  dan  5  juta  orang  meninggal.  Kasus  kematian  kanker payudara di dunia pada tahun 2014 menunjukkan  terdapat sekitar 508.000 kasus  (WHO, 2014). 
Menurut  American  Cancer  Society  (2015),  terdapat 231.840  kasus  baru  kanker  payudara dan  40.290  kasus  kematian. Menurut data dari Globocan, International Agency for Research on Cancer (IARC) tahun 2012, kanker payudara merupakan kanker dengan persentase kasus  baru  tertinggi  di  dunia,  yakni sebesar 40 per 100.000 perempuan sedangkan jumlah kasus kematian akibat kanker payudara sebesar 273 kasus (WHO, 2014).
Di Indonesia kanker  payudara  merupakan  kanker  dengan  insiden  tertinggi  pada pasien kanker rawat inap di semua RS di Indonesia dengan proporsi sebesar 18,3% dan untuk golongan kanker payudara sebesar 23,1% (Riskesdas, 2013). Data Dinas Kesehatan Provinsi Lampung tahun 2015, penderita kanker payudara di Provinsi Lampung cukup tinggi, tercatat 34,3% penderita kanker payudara dan 7,2% kasus kanker leher ramih (serviks) (Kemenkes, 2013). Sedangkan untuk di Kabupaten Pringsewu tercatat sekitar 107 kejadian kanker payudara selama tahun 2014 – 2016 (Dinkes Pringsewu, 2016).
Menurut Sastrosudarmo (2014) Pencegahan kanker payudara dapat dilakukan dengan cara melakukan SADARI (pemeriksaan payudara sendiri) secara rutin, Mammografi, obat yang berfungsi untuk mengurangi resiko kanker (tenoksifen dan raloksifen), pembedahan pada payudara yang terkena kanker, dan lain sebagainya. Selain dengan  melakukan pencegahan kanker payudara wanita perlu memiliki pengetahuan banyak tentang kanker.
Upaya yang dilakukan adalah memberikan informasi yang akurat tentang Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI atau breast self examination) yang sangat penting dianjurkan kepada masyarakat karena hampir 86% benjolan di payudara ditemukan penderita sendiri (Taufan, 2012). Belum ada data yang menunjukan jumlah atau prevalensi SADARI yang telah dilakukan oleh kalangan wanita secara publikasi, namum diperkirakan 78% wanita melakukan SADARI setelah adanya tanda dan benjolan pada payudaranya (Sakka, 2016).
Pendidikan Kesehatan adalah proses untuk meningkatakan kemampuan masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan. Sedangkan dalam keperawatan, pendidikan kesehatan merupakan satu bentuk intervensi keperawatan yang mandiri untuk membantu klien baik individu, kelompok, maupun masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatannya melalui kegiatan pembelajaran, yang didalamnya perawat berperan sebagai perawat pendidik (Notoatmodjo, 2003).
Tujuan pendidikan kesehatan adalah meningkatkan kemampuan masyarakat untuk memelihara dan meningkatkan derajad kesehatan baik secara fisik, mental dan sosial, sehingga produktif secara ekonomi maupun sosial disemua program kesehatan baik pembrantasan penyakit menular, sanitasi lingkungan, gizi masyarakat, pelayanan kesehatan, maupun porogram kesehatan lainnya (Mubarak, 2009). Pendidikan kesehatan tentang SADARI ditunjukan agar wanita dapat melakukan pencegahan kanker payudara sedini mungkin (Sastrodusarmo, 2015).
Hasil survey pendahuluan yang dilakukan di dua desa di Kecamatan Sukoharjo yaitu di desa Sukoharjo III dan desa Pandan Surat, dari masing-masing desa diambil sampel 10 wanita, di desa Sukoharjo III didapatkan 6 (60%) dari 10 wanita belum tahu tentang SADARI dan belum mendapat penyuluhan yang di berikan oleh tenaga kesehatan setempat serta pada catatan puskesmas Sukoharjo di desa Sukoharjo III pada tahun 2015 tercatat ada 3 wanita yang terkena kanker payudara, 2 diantaranya sudah meninggal dan 1 wanita dalam stadium lanjut. Kemudian untuk survey di desa Pandan Surat 5 (50%) dari 10 wanita yang mengerti tentang SADARI tetapi tidak melakukan secara rutin, mereka tahu dari penyuluhan yang diberikan tenaga kesehatan ketika ada sosialisasi dari puskesmas. 
Berdasarkan survey pendahuluan dan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh pendidikan kesehatan tentang deteksi dini kanker payudara dengan perilaku SADARI pada Ibu di desa Sukoharjo III Kabupaten Pringsewu tahun 2018. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: ”Apakah ada Pengaruh pendidikan kesehatan tentang deteksi dini kanker payudara dengan perilaku SADARI pada Ibu di desa Sukoharjo III Kabupaten Pringsewu tahun 2018?”.

C. Tujuan 
1. Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang deteksi dini kanker payudara dengan perilaku SADARI pada Ibu di desa Sukoharjo III Kabupaten Pringsewu tahun 2018.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi perilaku SADARI sebelum dilakukan penkes pada ibu di Desa Sukoharjo III Kabupaten Pringsewu.
b. Diketahui distribusi frekuensi perilaku SADARI sesudah dilakukan penkes pada ibu di Desa Sukoharjo III Kabupaten Pringsewu
c. Diketahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang deteksi dini kanker payudara dengan perilaku SADARI pada ibu di Desa Sukoharjo III Kabupaten Pringsewu.
d. Diketahui perbedaan pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi pada ibu di Desa Sukoharjo III Kabupaten Pringsewu.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Responden
Dapat menjadi sumber informasi ibu tentang deteksi dini kanker payudara dengan menerapkan perilaku SADARI untuk mencegah kanker sedini mungkin.
2. Bagi Tenaga Kesehatan
Sebagai acuan agar lebih aktif dalam memberikan penyuluhan tentang kanker payudara dan deteksi dini kanker payudara dengan SADARI untuk mengurangi angka kesakitan akibat kanker payudara. 
3. Bagi Desa Sukoharjo III
Membangun kerjasama lintas sektoral dengan puskesmas agar warga lebih memiliki pengetahuan tetang cara untuk melakukan deteksi dini salah satunya dengan SADARI dan dapat mencegah serta mengenali tanda-tanda kanker. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi dan bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang pengaruh pendidikan kesehatan tentang deteksi dini kanker payudara dengan perilaku SADARI kemudian dengan menambah variabel lain dan dengan menggunakan metodologi penelitian yang berbeda.

E. Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif, desain penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan quasi eksperiment design. Objek penelitiannya adalah pendidikan kesehatan tentang deteksi dini kanker payudara dengan perilaku SADARI, dan subyek penelitiannya adalah ibu-ibu yang tingal di desa Sukoharjo III. Adapun tempat penelitiannya adalah di desa Sukoharjo III Kabupaten Pringsewu, waktunya telah dilaksanakan pada tanggal 9 - 16 Mei tahun 2018.
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